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ABSTRAK

Kemajuan teknologi digital telah memicu pergeseran substansial dalam pendekatan pemasaran, yang juga
berlaku untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memegang peranan penting dalam
perekonomian negara. Akan tetapi, pemanfaatan digital marketing di kalangan UMKM masih rendah,
sehingga menghambat daya saing dan jangkauan pasar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan membantu
UMKM Crocodile Laundry dan Toserba Mbah Harjo dalam mengatasi kendala pemasaran digital melalui
pendampingan terpadu. Metode yang digunakan meliputi survey dan wawancara, pelatihan,
pendampingan langsung, serta evaluasi. Survey awal menunjukkan bahwa kedua UMKM belum memiliki
sistem pamasaran digital yang terstruktur dan belum menyediakan fasilitas pembayaran digital. Pelatihan
kemudian difokuskan pada pembuatan dan optimalisasi akun Instagram, Tiktok, Google Business Profile,
serta implementasi QRIS sebagai metode pembayaran nontunai. Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
mengindikasikan adanya kemajuan yang berarti pada tingkat pemahaman kapabilitas pelaku UMKM
dalam menerapkan strategi pemasaran digital. UMKM berhasil meningkatkan visibilitas usaha melalui
media sosial, memperluas jangkauan informasi melalui Google Maps, serta meningkatkan efisiensi transaksi
melalui penggunaan QRIS. Dengan demikian, pendampingan digital marketing terbukti efektif dalam
memperkuat kompetensi digital dan daya saing UMKM menghadapi tantangan ekonomi berbasis teknologi.

Kata kunci: UMKM; Digital Marketing; pendampingan; QRIS

PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan teknologi yang berkelanjutan, platform media sosial
telah berevolusi menjadi sarana fundamental dalam kerangka kerja pemasaran untuk
beragam sektor bisnis, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja ekonomi negara. Namun demikian,
implementasi digital marketing masih relatif rendah dalam sektor UMKM, di mana
sebagian besar pelaku usaha belum memanfaatkannya secara optimal sebagai sarana
promosi (Salma Az-Zahra, n.d.). Hingga kini, hanya sekitar 3.79 juta pelaku UMKM, atau
sekitar 8%, yang memiliki pemahaman memadai mengenai konsep pemasaran digital
(Teguh Saputra et al.,, 2023).

Digital marketing telah menjadi kanal pamasaran yang semakin mendapat
perhatian masyarakat karena mampu mendukung beragam aktivitas ekonomi
(Pengabdian Masyarakat Sapangambei Manoktok Hitei et al, n.d.). Sejumlah platform
jejaring sosial termasuk Facebook, Twitter, Instagram, LikedIn, Tiktok dan berbagai
lainnya menjadi kanal popular yang banyak digunakan dalam praktik pemasaran
(Ekonomi et al., n.d.). Dengan demikian, inovasi pemasaran berbasis digital menjadi
suatu keniscayaan bagi UMKM agar mampu mempertahankan daya saing di pasar yang
semakin kompetitif dan dinamis (Rezzi Hidayati & Zaenal Wafa, 2024). Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dengan maksud untuk mendukung pelaku UMKM dalam
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mengatasi berbagai tantangan di era digital, khususnya terkait upaya peningkatan
volume penjualan.

UMKM Crocodile Laundry yang bergerak dibidang jasa, serta UMKM Toserba
Mbah Harjo yang berfokus pada sektor perdagangan, menunjukkan permasalahan
serupa, yakni belum tersedianya strategi digital marketing yang sistematis untuk
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan eksposur usaha. Kondisi ini penting
untuk ditangani mengingat perkembangan internet dan media sosial telah mengubah
pola komunikasi antara pelaku usaha dan konsumen (Wisnuaji et al,, 2023). Oleh sebab
itu, pemanfaatan digital marketing marupakan pendekatan yang sesuai dan relevan
dalam menghadapi kondisi perekonomian kontemporer (Syari Harahap et al,, 2021).

Analisis terhadap implementasi digital marketing diperlukan agar UMKM dapat
mengevaluasi efektivitas upaya pemasaran yang telah dilakukan di ruang digital. Hal ini
menjadi krusial mengingat platform seperti Google, Facebook, Tiktok dan Instagram
terus mengalami pembaruan fitur serta perubahan algoritma
(Yohanes Dela Salle Batesa Leu & Hasim As’ari, 2023). Akan tetapi, kedua UMKM belum
mampu memaksimalkan peluang tersebut karena keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman dalam mengaplikasikan strategi pemasaran digital.

Tiktok saat ini merupakan salah satu platform digital marketing yang mengalami
pertumbuhan paling pesat (Robby Aditya & R Yuniardi Rusdianto, 2023a). Popularitas
Tiktok sebagai media promosi disebabkan oleh kemudahan penggunaan serta basis
pengguna yang luas (Robby Aditya & R Yuniardi Rusdianto, 2023b). Sebagai platform
berbasis video pendek, Tiktok memungkinkan pelaku usaha menjangkau audiens
secara lebih cepat dan luas. Tiktok juga menawarkan fitur khusus bagi pelaku bisnis
untuk meningkatkan visibilitas merek, memperluas engagement, hingga mendorong
peningkatan penjualan.

Instagram, yang pertama kali diluncurkan pada 2010 sebagai platform berbagi
foto dan video, kini berkembang menjadi salah satu media digital paling berpengaruh
dan menjadi sarana promosi yang efektif bagi pelaku usaha (Rizkiani et al., 2025).
Platform ini memberikan berbagai fasilitas bagi UMKM untuk membangun identitas
merek, membuat konten visual, mengembangkan katalog produk, hingga
mempromosikan usaha konsisten (May Riswati et al., 2024).

Selain persoalan strategi pemasaran, kedua UMKM juga menghadapi kendala
terkait belum tersedianya layanan pembayaran digital. Seiring dengan kemajuan
teknologi, sistem pembayaran nontunai seperti kartu debit, kartu kredit serta uang
elektronik menjadi pilihan transaksi utama karena menawarkan kemudahan dan
keamanan (Durman & Wafa, 2024). Implementasi QRIS berpotensi memberikan efisiensi
transaksi bagi konsumen, meningkatkan kenyamanan berbelanja, serta memperkuat
daya tarik produk lokal dalam ekosistem ekonomi digital (Sri Prilmayanti Awaluddin et
al., 2025)

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
sebagai bentuk upaya pemberdayaan UMKM melalui penerapan dan pendampingan
digital marketing yang terstruktur. Bentuk pendampingan ini meliputi pembuatan dan
optimalisasi akun media social (Instagram, Tiktok), pengelolaan Google Maps/Google
Business Profile, pembuatan fasilitas pembayaran QRIS, serta pelatihan strategi
promosi digital yang sesuai dengan karakteristik kedua UMKM. Melalui kegiatan ini,
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diharapkan kapasitas, kompetensi, dan daya saing UMKM Crocodile Laundry dan
Toserba Mbah Harjo dapat meningkat secara signifikan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2025. Objek
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelaku usaha UMKM Crocodile
Laundry yang berlokasi di Gamping Kidul dan Toserba Mbah Harjo di Sedayu. Kegiatan
pengabdian ini memiliki 4 metode yaitu survey dan wawancara, pelatihan dan
pendampingan, terakhir evaluasi.

Survey dan . Pelatihan dan Evaluasi
Wawancara Pendampingan

Gambar 1. Alur Kegiatan

1. Survey dan Wawancara

Kegiatan survey dan wawancara dilaksanakan pada Oktober-November 2025. Pada
tahap survey dilakukan kunjungan langsung ke lokasi UMKM untuk meninjau
kelayakan narasumber sebagai objek program pengabdian. Observasi dilakukan
melalui wawancara langsung dengan pelaku usaha UMKM Crocodile Laundry dan
Toserba Mbah Harjo guna mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi
operasional usahanya.

2. Pelatihan dan Pendampingan

Setelah tahap survey dan wawancara selesai dilakukan, kegiatan berlanjut pada proses
pelatihan serta pendampingan. Pelatihan dilaksanakan secara langsung dan diawali
dengan penyampaian materi mengenai manfaat penerapan digitalisasi pemasaran
dalam meningkatkan penjualan produk. Pelaku UMKM dibimbing untuk membuat akun
Istagram, Tiktok sebagai sarana pemasaran digital, serta pembuatan QRIS sebagai
metode pembayaran digital.

3. Evaluasi

Tahap akhir kegiatan adalah melakukan evaluasi atas praktik yang telah dijalankan oleh
pelaku UMKM. Evaluasi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta, serta
memberikan masukan yang diperlukan agar hasil pelatihan dan pendampingan dapat
terus diterapkan secara konsiten dan optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Crocodile
Laundry dan Toserba Mbah Harjo menghasilkan beberapa temuan penting yang
diperoleh melalui proses survey, wawancara, pelatihan, serta evaluasi. Hasil da
pembahasan berikut disusun untuk menggambarkan kondisi awal UMKM, perubahan
yang terjadi setelah implementasi program digitalisasi pemasaran, serta efektivitas
intervensi yang diberikan.

Berdasarkan survey dan wawancara, ditemukan bahwa kedua UMKM belum
memiliki sistem pemasaran digital yang terstruktur. Crocodile Laundry masih
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mengandalkan promosi dari mulut ke mulut dan layanan pesan singkat, sementara
Toserba Mbah Harjo hanya memanfaatkan interaksi langsung dengan pelanggan di toko
fisik. Keduanya tidak memiliki akun media sosial aktif, belum mengelola Google
Business Profile, dan tidak menyediakan opsi pembayaran digital. Keterbatasan
tersebut berdampak pada rendahnya visibilitas usaha, minimnya jangkauan pasar,
serta rendahnya daya tarik pelanggan terhadap layanan yang ditawarkan. Kondisi ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa banyak
UMKM belum memanfaatkan media digital untuk memperkuat keberlanjutan bisnis
mereka (Salma Az-Zahra, n.d.).

Tahap pelatihan dan pendampingan menghasilkan peningkatan yang signifikan
terkait kemampuan UMKM dalam memanfaatkan media sosial. Pembuatan dan
optimalisasi akun media sosial, pelaku UMKM diberikan pelatihan teknis mengenai
pembuatan akun Instagram dan Tiktok sebagai media promosi digital. Pelatihan yang
dilakukan mencakup pembuatan profil bisnis, pengaturan foto profil dan deskripsi
usaha, pengunggahan konten, dan promosi melalui video pendek. Kegiatan
pendampingan turut mencakup pembuatan dan pembaruan Google Business Profile
untuk kedua UMKM. Fitur ini memungkinkan UMKM tampil pada pencarian Google
Maps sehingga mempermudah calon pelanggan mendapatkan informasi lokasi, nomor
kontak, serta jam operasional.

Gambar. 2
Pelatihan penggunaan media sosial di Toserba Mbah Harjo
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Gambar. 3
Pelatihan penggunaan media sosial di Crocodile Laundry
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Gambar. 4
Google maps Toserba Mbah Harjo
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Gambar. 5
Google Maps Crocodile Laundry
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Pelatihan dilanjutkan dengan pembuatan akun Instagram dan pembayaran digital
melalui QRIS. Crocodile Laundry sudah memiliki QRIS, sedangkan Toserba Mbah
Harjo sebelumnya hanya menerima pembayaran tunai, sehingga berisiko
kehilangan pelanggan yang lebih memilih transaksi non-tunai. Setelah penerapan
QRIS proses transaksi lebih cepat dan efisien, pelanggan memiliki pilihan
pembayaran yang lebih fleksibel, dan potensi peningkatan transaksi meningkat,
terutama bagi pelanggan muda yang terbiasa menggunakan pembayaran digital.
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Gambar. 6
Profil Tiktok Crocodile Laundry
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Gambar. 6
QRIS Toserba Mbah Harjo
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Tahap akhir adalah evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan
mengindikasikan terjadinya peningkatan yang substansial dalam pemahaman para
pelaku UMKM mengenai strategi promosi digital, pemanfaatan media sosial sebagai
sarana pemasaran, serta keuntungan dari sistem pembayaran non-tunai terhadap
keberlanjutan bisnis. Secara komprehensif, hasil evaluasi mengonfirmasi bahwa
kegiatan pelatihan dan pendampingan telah memberikan kontribusi positif yang
berarti dalam meningkatkan kapabilitas kedua UMKM tersebut. Hasil ini
menguatkan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa integrase digital
marketing dan digital payment mampu meningkatkan efisien operasional,
jangkauan pasar, dan daya saing UMKM (Yohanes Dela Salle Batesa Leu & Hasim
As’ari, 2023).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan dgital
marketing memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pemasaran
pada UMKM Crocodile Laundry dan Toserba Mbah Harjo. Kedua UMKM yang
sebelumnya belum memiliki strategi pemasaran digital terbukti mampu
mengembangkan serta mengoperasikan akun Instagram, Tiktok, dan Google Business
Profile secara lebih modern bagi pelanggan. Secara keseluruhan, kegiatn ini berhasil
mencapai tujuan untuk memperkuat kompetensi digital pelaku UMKM, meningkatkan
visibilitas usaha, memperluas jangkauan pasar, serta mendukung adaptasi UMKM
terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan dan kebutuhan konsumen pada era
ekonomi digital. Dengan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan praktik
yang ditunjukkan oleh pelaku UMKM pada tahap evaluasi, program pendampingan ini
dapat disimpulkan efektif dalam mendorong transformasi digital pada kedua pelaku
UMKM tersebut.
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